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ABSTRACT

Character education is an essential aspect in shaping children's personality,
especially in the era of globalization and digitalization which brings various moral
challenges. This study aims to describe the process of internalizing character
education values within the family and to analyze the role of the family as the
primary basis for children's personality development. This research employs a
qualitative approach with a library research method, utilizing relevant scientific
literature as data sources. Data were collected through documentation techniques
and analyzed using content analysis. The findings indicate that the internalization
of character values in the family is carried out through role modeling, habituation,
effective communication, and consistent supervision. The family plays a strategic
role as the first environment in shaping children's character, although it faces
various challenges such as technological influence, parents' busyness, and social
environment. Therefore, strong commitment and appropriate strategies from
parents, along with collaboration with educational institutions, are necessary to
optimize children's personality development.

Kata Kunci: character education, family, children’s personality

ABSTRAK

Pendidikan karakter merupakan aspek penting dalam pembentukan kepribadian
anak, terutama di tengah perkembangan globalisasi dan digitalisasi yang
memunculkan berbagai permasalahan moral. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan proses internalisasi nilai-nilai pendidikan karakter dalam
keluarga serta menganalisis peran keluarga sebagai basis utama dalam
pembentukan kepribadian anak. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis penelitian kepustakaan (library research) yang bersumber dari
berbagai literatur ilmiah relevan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi
dokumentasi, sedangkan analisis data menggunakan analisis isi (content
analysis). Hasil penelitian menunjukkan bahwa internalisasi nilai-nilai pendidikan
karakter dalam keluarga dilakukan melalui keteladanan, pembiasaan, komunikasi
yang efektif, serta pengawasan yang konsisten. Keluarga memiliki peran strategis
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sebagai lingkungan pertama dalam membentuk karakter anak, meskipun
menghadapi berbagai tantangan seperti pengaruh teknologi, kesibukan orang tua,
dan lingkungan sosial. Oleh karena itu, diperlukan komitmen dan strategi yang
tepat dari orang tua serta sinergi dengan lingkungan pendidikan untuk
mengoptimalkan pembentukan kepribadian anak.

Keywords: pendidikan karakter, keluarga, kepribadian anak

A.Pendahuluan Secara teoritis, pendidikan
Pendidikan karakter karakter dalam keluarga dapat
merupakan salah satu aspek dipahami sebagai proses

penting dalam pembentukan
kepribadian anak, terutama di
tengah perkembangan zaman
yang semakin kompleks akibat
globalisasi dan digitalisasi. Saat
ini, berbagai fenomena
menunjukkan adanya degradasi
moral pada anak, seperti
kurangnya sikap sopan santun,
rendahnya tanggung jawab, serta
meningkatnya perilaku
menyimpang yang dipengaruhi
oleh lingkungan sosial dan media
digital. Dalam konteks ini, keluarga
memiliki peran strategis sebagai
lingkungan pertama dan utama
dalam menanamkan nilai-nilai
karakter. Internalisasi nilai-nilai
pendidikan karakter dalam
keluarga menjadi fondasi utama
dalam membentuk kepribadian
anak yang berakhlak mulia dan
berkepribadian kuat. (Qomari n.d.)

penanaman nilai-nilai moral, etika,
dan spiritual yang dilakukan secara
berkelanjutan  melalui interaksi
antara orang tua dan anak.
Menurut  perspektif pendidikan
Islam, keluarga disebut sebagai
‘madrasah pertama” yang memiliki
tanggung jawab besar dalam
membentuk akhlak anak sejak usia
dini. Internalisasi nilai ini tidak
hanya dilakukan melalui nasihat,
tetapi juga melalui keteladanan
(uswah), pembiasaan, dan
pengawasan. Teori belajar sosial
juga menjelaskan bahwa anak
cenderung meniru perilaku yang
ditampilkan oleh orang tua sebagai
figur utama dalam kehidupannya.
(Puspytasari et al 2022).

Namun demikian, realitas di
lapangan menunjukkan bahwa peran
keluarga dalam pendidikan karakter
belum optimal. Banyak orang tua

yang kurang memiliki waktu untuk
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berinteraksi dengan anak karena
kesibukan pekerjaan, serta

kurangnya pemahaman tentang
pentingnya pendidikan karakter sejak
dini. Selain itu, pengaruh teknologi
dan media sosial juga menjadi
tantangan besar dalam proses
internalisasi nilai-nilai karakter. Hal ini
menyebabkan anak lebih banyak
menyerap nilai dari luar keluarga
yang belum tentu sesuai dengan
nilai-nilai moral dan
(Setyaningsih and Rochma 2020).

Berdasarkan fenomena tersebut,

agama.

diperlukan upaya yang sistematis
dalam menguatkan peran keluarga
sebagai basis utama pendidikan
karakter anak. Internalisasi nilai-nilai
karakter dalam keluarga harus
dilakukan  secara  sadar dan
terencana agar mampu membentuk
kepribadian anak yang seimbang
antara aspek intelektual, emosional,
dan spiritual. Oleh karena itu,
penelitian ini berfokus pada
bagaimana proses internalisasi nilai-
nilai pendidikan karakter dalam
keluarga serta bagaimana
kontribusinya dalam  membentuk
kepribadian anak. (Warini, Hidayat,
and limi 2023).

Adapun tujuan dari penelitian ini

adalah untuk mendeskripsikan proses

internalisasi  nilai-nilai  pendidikan

karakter dalam keluarga serta
menganalisis peran keluarga sebagai
basis utama dalam pembentukan
kepribadian anak. Selain itu,
penelitian ini  diharapkan dapat
memberikan kontribusi secara teoritis
dalam pengembangan kajian
pendidikan Islam, serta secara praktis
menjadi referensi bagi orang tua dan
pendidik dalam  mengoptimalkan
pendidikan karakter anak di
lingkungan keluarga. (Arief Agus,
dkk).
B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian kepustakaan (library
research) yang bertujuan untuk
memperoleh pemahaman mendalam
mengenai  internalisasi  nilai-nilai
pendidikan karakter dalam keluarga
sebagai basis pembentukan
kepribadian anak. Metodologi ini
dipilih karena memungkinkan peneliti
mengkaji konsep, teori, serta hasil
penelitian terdahulu yang relevan
secara komprehensif tanpa
melakukan pengumpulan data
lapangan secara langsung. Sumber
data dalam penelitian ini berupa data
sekunder yang diperoleh dari buku

ilmiah, artikel jurnal nasional dan
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internasional, serta dokumen
akademik lain yang dipublikasikan
dalam rentang waktu lima tahun
(2020-2025). Teknik

pengumpulan data dilakukan melalui

terakhir

studi dokumentasi dengan cara
menelusuri, mengidentifikasi, dan
mengklasifikasikan literatur  yang
sesuai dengan fokus penelitian.
Selanjutnya, teknik analisis data
menggunakan analisis isi (content
analysis), yaitu dengan menelaah,
membandingkan, serta mensintesis
berbagai pemikiran dan temuan
terkait untuk menghasilkan
kesimpulan yang sistematis dan
relevan. Metodologi ini diharapkan
mampu memperkuat landasan teoritis
serta memberikan gambaran yang
jelas mengenai pentingnya peran

keluarga dalam proses internalisasi

nilai-nilai pendidikan karakter.

(Assyakurrohim et al. 2022).

C. Hasil Penelitian dan
Pembahasan

1. Konsep Internalisasi Nilai-Nilai

Pendidikan Karakter dalam

Keluarga.
Internalisasi nilai-nilai
pendidikan karakter dalam
keluarga  merupakan  proses

mendalam  yang  melibatkan

penanaman nilai moral, etika, dan

spiritual secara berkelanjutan
dalam kehidupan sehari-hari
anak. Proses ini tidak hanya
bersifat kognitif, tetapi juga afektif
dan psikomotorik, di mana anak
tidak hanya mengetahui nilai,
tetapi juga merasakan dan
mengamalkannya. Dalam
konteks keluarga, proses
internalisasi berlangsung secara
alami melalui interaksi,
komunikasi, serta pengalaman
yang dialami anak bersama
orang tua. Hal ini menjadikan
keluarga sebagai lingkungan
yang paling efektif dalam
membentuk dasar kepribadian
anak sejak usia dini, karena anak
cenderung menyerap nilai melalui
pengalaman langsung
dibandingkan pembelajaran

formal. (Cepi Ramdani, Ujang

Miftahudin, and Abdul Latif 2023).

Dalam perspektif pendidikan
Islam, keluarga memiliki peran sentral
sebagai madrasah ula atau sekolah
pertama bagi anak. Orang tua tidak
hanya berfungsi sebagai pengasuh,
tetapi juga sebagai pendidik utama
yang bertanggung jawab terhadap
pembentukan akhlak anak. Nilai-nilai
seperti kejujuran, tanggung jawab,

disiplin, dan kasih sayang
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ditanamkan melalui praktik kehidupan
sehari-hari yang berlandaskan ajaran
Islam. Internalisasi nilai ini tidak
hanya dilakukan melalui
penyampaian nasihat, tetapi juga
melalui keteladanan yang konsisten,
karena anak lebih mudah meniru
perilaku dibandingkan hanya
mendengar perintah atau larangan.
Dengan demikian, keluarga menjadi
fondasi utama dalam membentuk
karakter religius anak. (Afriana and
Hidayat 2022).

Secara teoritis, proses
internalisasi nilai karakter melibatkan
beberapa tahapan yang saling
berkaitan, yaitu tahap pengenalan
nilai (knowing), pemahaman
(understanding), dan pengamalan
(acting). Pada tahap awal, anak
diperkenalkan dengan konsep nilai
melalui penjelasan sederhana yang
sesuai dengan usianya. Selanjutnya,
anak mulai memahami makna dari
nilai tersebut melalui pengalaman
dan interaksi sosial. Tahap terakhir
adalah pengamalan, di mana nilai
tersebut menjadi bagian  dari
kebiasaan dan kepribadian anak.
Ketiga tahapan ini harus dilakukan
secara konsisten agar nilai yang
ditanamkan tidak hanya Dbersifat

sementara, tetapi benar-benar

melekat dalam diri anak. (Sobon,
Fauziah, and Malingkas 2024).

Teori  belajar sosial juga
memperkuat pentingnya peran
keluarga dalam internalisasi nilai
karakter. Anak belajar melalui proses
observasi dan imitasi terhadap
perilaku orang tua sebagai figur
utama dalam kehidupannya. Jika
orang tua menunjukkan perilaku
positif seperti jujur, disiplin, dan
bertanggung jawab, maka anak
cenderung meniru perilaku tersebut.
Sebaliknya, jika orang tua
memberikan contoh yang kurang
baik, maka hal tersebut juga dapat
mempengaruhi perkembangan
karakter anak secara negatif. Oleh
karena itu, keteladanan orang tua
menjadi faktor kunci dalam
keberhasilan internalisasi nilai
karakter dalam keluarga. (Ansori n.d.)

Dengan demikian, internalisasi
nilai-nilai pendidikan karakter dalam
keluarga merupakan proses yang
kompleks dan berkelanjutan yang
melibatkan berbagai aspek
perkembangan anak. Proses ini tidak
hanya menekankan pada
penyampaian nilai secara verbal,
tetapi juga pada praktik nyata dalam
kehidupan sehari-hari. Konsistensi,

keteladanan, serta lingkungan
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keluarga yang kondusif menjadi
faktor utama dalam keberhasilan
proses internalisasi tersebut,

sehingga mampu membentuk
kepribadian anak yang  kuat,
berakhlak mulia, dan siap
menghadapi tantangan kehidupan.
(Munifatullah 2010)
2. Peran Keluarga dalam
Pembentukan Kepribadian Anak
Keluarga merupakan
lingkungan pertama dan utama yang
memiliki pengaruh besar terhadap
pembentukan  kepribadian  anak.
Sejak lahir, anak mulai Dbelajar
mengenal dunia melalui interaksi
dengan anggota keluarganya,
terutama orang tua. Pola asuh yang
diterapkan dalam keluarga akan
sangat menentukan arah
perkembangan karakter anak, baik
dari segi emosional, sosial, maupun
moral. Pola asuh yang positif, seperti
penuh kasih sayang, perhatian, dan
disiplin ~ yang seimbang, akan
menghasilkan anak yang memiliki
kepribadian yang stabil dan percaya
diri. Sebaliknya, pola asuh yang
kurang tepat dapat berdampak
negatif terhadap perkembangan
karakter anak. (Lazarusli et al. 2014)
Orang tua sebagai pendidik

utama memiliki tanggung jawab besar

dalam menanamkan nilai-nilai
karakter kepada anak. Proses ini
dapat dilakukan melalui pembiasaan
perilaku positif dalam kehidupan
sehari-hari, seperti mengajarkan
kejujuran, tanggung jawab, disiplin,
serta sikap hormat kepada orang lain.
Pembiasaan ini harus dilakukan
secara konsisten agar menjadi
bagian dari kebiasaan anak. Selain
itu, orang tua juga perlu memberikan
penguatan positif  agar  anak
termotivasi untuk mempertahankan
perilaku baik tersebut. (Nuraeni and
Lubis 2022)

Komunikasi yang efektif antara
orang tua dan anak juga menjadi
faktor penting dalam pembentukan
kepribadian. Komunikasi yang
terbuka dan penuh empati akan
membantu anak merasa dihargai dan
dipahami, sehingga memudahkan
orang tua dalam menyampaikan nilai-
nilai karakter. Melalui komunikasi
yang baik, anak juga dapat
mengungkapkan perasaan dan
pendapatnya, yang pada akhirnya
akan membantu dalam
perkembangan emosional dan
sosialnya. (Luthfiyah and Yuliana
2023)

Lingkungan  keluarga  yang
harmonis dan penuh kasih sayang
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akan menciptakan suasana yang
kondusif bagi perkembangan
kepribadian anak. Anak yang tumbuh
dalam lingkungan yang aman dan
nyaman cenderung memiliki rasa
percaya diri yang tinggi serta mampu
berinteraksi dengan baik di
lingkungan sosialnya. Sebaliknya,
konflik dalam  keluarga  dapat
memberikan dampak negatif
terhadap perkembangan emosional
anak. (Wati 2020)

Dengan demikian, keluarga
memiliki peran yang sangat penting
dan  tidak

pembentukan

tergantikan  dalam
kepribadian  anak.
Keluarga menjadi fondasi utama yang
menentukan kualitas karakter anak di
masa depan, sehingga diperlukan
kesadaran dan komitmen dari orang
tua untuk menjalankan peran tersebut
secara optimal. (Hasanah 2024)
3. Tantangan Internalisasi Nilai
Karakter di Era Modern

Di era modern yang ditandai
dengan pesatnya perkembangan
teknologi informasi dan komunikasi,
proses internalisasi nilai-nilai karakter
dalam keluarga menghadapi berbagai
tantangan yang cukup kompleks.
Anak-anak saat ini tumbuh dalam
lingkungan digital yang memberikan
akses luas

terhadap berbagai

informasi tanpa batas. Kondisi ini
menyebabkan anak lebih mudah
terpapar nilai-nilai dari luar yang
belum tentu sesuai dengan norma
agama dan budaya. Akibatnya, peran
keluarga sebagai sumber utama nilai
menjadi semakin tergerus jika tidak
diimbangi dengan pengawasan dan
bimbingan yang memadai dari orang
tua. (Hilda Melani Purba et al. 2024)
Selain  pengaruh  teknologi,
kesibukan orang tua dalam
memenuhi tuntutan ekonomi juga
menjadi salah satu tantangan dalam
proses pendidikan  karakter di
keluarga. Banyak orang tua yang
memiliki  waktu terbatas  untuk
berinteraksi dengan anak, sehingga
proses penanaman nilai karakter
menjadi kurang optimal. Minimnya
waktu  kebersamaan ini dapat
mengurangi kedekatan emosional
antara orang tua dan anak, yang
pada akhirnya berdampak pada
lemahnya proses internalisasi nilai-
nilai  karakter. Anak cenderung
mencari perhatian dan nilai dari
lingkungan lain di luar keluarga.
(Salsa Nurhabibah, Herlini Puspika
Sari, and Siti Fatimah 2025)
Lingkungan sosial yang kurang
kondusif juga menjadi  faktor

penghambat dalam internalisasi nilai
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karakter. Anak yang berada dalam
lingkungan pergaulan yang negatif
cenderung lebih mudah terpengaruh
oleh perilaku menyimpang, seperti
kurangnya sopan santun, rendahnya
disiplin, serta meningkatnya perilaku
individualis. Hal ini menunjukkan
bahwa lingkungan eksternal memiliki
pengaruh besar terhadap
perkembangan karakter anak,
terutama jika tidak ada kontrol yang
kuat dari keluarga. (Nabilla and
Desmon 2022)

Selain itu, rendahnya
pemahaman sebagian orang tua
tentang pentingnya pendidikan
karakter juga menjadi tantangan
tersendiri. Banyak orang tua yang
masih berorientasi pada pencapaian
akademik semata, tanpa
memperhatikan aspek pembentukan
karakter anak. Padahal, keberhasilan
pendidikan tidak hanya diukur dari
aspek kognitif, tetapi juga dari
kemampuan anak dalam bersikap
dan berperilaku sesuai dengan nilai-
nilai moral dan agama. Kurangnya
kesadaran ini dapat menyebabkan
pendidikan karakter dalam keluarga
tidak berjalan secara maksimal. (Rika
Kurnia R et al. 2024)

Oleh karena itu, diperlukan

upaya yang serius dan berkelanjutan

dari orang tua untuk menghadapi
berbagai tantangan tersebut. Orang
tua perlu meningkatkan kesadaran
dan kompetensi dalam mendidik
anak, termasuk dalam memanfaatkan
teknologi secara bijak  serta
menciptakan lingkungan keluarga
yang kondusif. Dengan demikian,
proses internalisasi nilai-nilai karakter
dapat tetap berjalan secara efektif
meskipun di  tengah  berbagai
tantangan era modern. (Buchori et al.
2024)
4. Strategi Internalisasi Nilai Karakter
dalam Keluarga

Strategi internalisasi nilai
karakter dalam keluarga dapat
dimulai dari keteladanan orang tua
dalam kehidupan sehari-hari.

Keteladanan merupakan metode
yang paling efektif dalam pendidikan
karakter karena anak cenderung
meniru apa yang dilihat daripada apa
yang didengar. Orang tua yang
menunjukkan sikap jujur, disiplin, dan
tanggung jawab secara konsisten
akan memberikan contoh nyata bagi
anak untuk berperilaku serupa.
Dengan demikian, nilai-nilai karakter
tidak hanya diajarkan secara teoritis,
tetapi juga dipraktikkan secara
langsung dalam kehidupan keluarga.

(Tita Juwita, 2024)
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Selain keteladanan,
pembiasaan juga menjadi strategi
penting dalam menanamkan nilai-nilai
karakter. Pembiasaan dilakukan
dengan cara mengulang perilaku
positif secara terus-menerus hingga
menjadi kebiasaan yang melekat
pada diri anak. Misalnya,
membiasakan anak untuk berkata
jujur, disiplin dalam waktu, serta
menghormati orang lain. Proses
pembiasaan ini membutuhkan
konsistensi dan kesabaran dari orang
tua agar nilai-nilai tersebut benar-
benar tertanam dalam diri anak. (Evi
Nur Khofifah and Siti Mufarochah
2022)

Pemberian nasihat dan
bimbingan juga merupakan strategi
yang tidak kalah penting dalam
internalisasi nilai karakter. Nasihat
yang diberikan dengan cara yang
bijak, penuh kasih sayang, dan
sesuai dengan kondisi anak akan
lebih mudah diterima. Orang tua perlu
menggunakan pendekatan
komunikasi yang efektif agar pesan
yang disampaikan dapat dipahami
dengan baik oleh anak. Selain itu,
nasihat juga sebaiknya disertai
dengan contoh konkret agar anak
lebih mudah

mengimplementasikannya dalam

kehidupan sehari-hari. (Aulia, Diana,
and Suryaningsih 2024)

Pengawasan terhadap aktivitas
anak, terutama dalam penggunaan
teknologi dan media sosial, juga
menjadi bagian penting dari strategi
pendidikan karakter. Orang tua perlu
memastikan bahwa anak
menggunakan teknologi secara bijak
dan tidak terpapar konten yang
negatif. Pengawasan ini bukan berarti
membatasi secara berlebihan, tetapi
lebih kepada memberikan arahan dan
pendampingan agar anak mampu
memanfaatkan  teknologi  secara
positif dan produktif.(Mazdalifah and
Moulita 2021)

Dengan menerapkan berbagai
strategi tersebut secara konsisten
dan terpadu, internalisasi nilai-nilai
pendidikan karakter dalam keluarga
dapat berjalan secara efektif. Hal ini
akan berdampak positif terhadap
pembentukan kepribadian anak yang
tidak hanya cerdas secara intelektual,
tetapi juga memiliki akhlak yang baik,
emosional yang stabil, serta mampu
beradaptasi dengan  lingkungan
sosialnya. Oleh karena itu, peran aktif
orang tua sangat diperlukan dalam
mengoptimalkan pendidikan karakter
dalam keluarga. (Marlina, Azzahra,

and Dewi 2024).
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5. Integrasi Literasi Digital dalam
Pendidikan Karakter Keluarga

Perkembangan teknologi yang
masif di tahun 2024 menuntut
keluarga tidak hanya mengajarkan
moralitas tradisional, tetapi juga
literasi digital sebagai bagian dari
karakter. Orang tua berperan sebagai
filter utama dalam menyaring arus
informasi yang masuk ke ruang
domestik. Tanpa pemahaman digital
yang mumpuni, internalisasi nilai
akan terhambat oleh kontra-narasi
dari dunia maya. (Febriani et al.
2025)

Strategi pendampingan  akitif
(active mediation) oleh orang tua
terbukti lebih efektif dibandingkan
pelarangan total penggunaan gawai.
Dengan berdiskusi mengenai konten
yang dikonsumsi, orang tua dapat
menyisipkan nilai-nilai  kritis  dan
moralitas secara kontekstual. Proses
ini membangun kedekatan emosional
sekaligus kecerdasan digital anak.
(Tan et al. 2025)

Kolaborasi antara ayah dan ibu
dalam  mengawasi  penggunaan
teknologi menciptakan konsistensi
nilai di mata anak.
Ketidakseimbangan peran dalam
pengawasan digital seringkali

memicu konflik internal pada anak

mengenai standar moral yang harus
diikuti. Oleh karena itu, sinergi orang
tua menjadi kunci keberhasilan di era
modern ini. (Aziz, Sri, and Dewiyeti
2022)

Pemanfaatan aplikasi edukatif
berbasis nilai karakter dapat menjadi
sarana pendukung bagi orang tua. Di
tahun 2025, banyak platform yang
menyediakan simulasi pengambilan
keputusan  moral bagi  anak.
Teknologi tidak lagi dipandang
sebagai musuh, melainkan alat bantu
dalam memperkuat fondasi
kepribadian. (Samsinar and Fitriani
2020)

Dampak psikologis dari
ketergantungan gawai  terhadap
empati anak menjadi fokus utama
dalam pendidikan keluarga terbaru.
Orang tua diinstruksikan untuk
menciptakan waktu bebas gawai
(gadget-free  time) guna melatih
interaksi tatap muka. Interaksi
langsung tetap menjadi media terbaik
untuk menularkan rasa empati dan
kepedulian sosial. (Sultan and Khan
2025)

Akhirnya, literasi digital dalam
keluarga bermuara pada
pembentukan "Warga Digital yang
Berkarakter". Anak

mampu membawa nilai-nilai luhur

diharapkan
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keluarga ke manapun mereka
berinteraksi di ruang siber.
Keberhasilan ini akan menentukan
kualitas generasi masa depan dalam
menghadapi tantangan global yang
semakin kompleks. (Rofik, Narto, and
Bhoki 2025)

Memasuki tahun 2025,
tantangan baru muncul dalam bentuk
konten berbasis kecerdasan buatan
(Al) yang sulit dibedakan dari realitas.
Pendidikan karakter dalam keluarga
perlu berevolusi dengan mengajarkan
nilai kritis dan kejujuran intelektual
agar anak tidak mudah termanipulasi
oleh informasi yang bersifat deepfake
atau bias algoritma. Peran keluarga
sebagai "kompas kebenaran" menjadi
sangat krusial di tengah banjir
informasi  yang serba instan.
(Ninghardjanti et al. 2025)

Kolaborasi antara orang tua dan
pihak sekolah dalam memantau
rekam jejak digital anak juga menjadi
strategi yang sangat
direkomendasikan pada literatur
tahun 2026. Karakter tanggung jawab
sosial harus ditanamkan agar anak
memahami bahwa setiap tindakan di
internet memiliki dampak nyata bagi
reputasi dan masa depan mereka.
Dengan pemahaman ini, anak akan

lebih berhati-hati dalam berperilaku di

ruang publik digital. (Surmelioglu and
Seferoglu 2019)

Terakhir, pembentukan empati
digital melalui komunikasi yang
hangat dalam keluarga terbukti
mampu menurunkan risiko perilaku
agresif anak di dunia maya. Orang
tua yang membiasakan dialog reflektif
setelah anak menonton atau bermain
game dapat membantu anak
menyerap nilai-nilai moral secara
lebih  mendalam. Pendekatan ini
memastikan bahwa meskipun zaman
berubah menjadi serba digital, nilai
kemanusiaan tetap menjadi fondasi
utama kepribadian anak. (Bani¢ and
Orehovacki 2024)
D. Kesimpulan

Internalisasi nilai-nilai
pendidikan karakter dalam keluarga
merupakan fondasi utama dalam
pembentukan  kepribadian  anak.
Proses ini tidak hanya dilakukan
melalui penyampaian nilai secara
teoritis, tetapi juga melalui
keteladanan, pembiasaan,
komunikasi yang efektif, serta
pengawasan yang konsisten dari
orang tua. Keluarga sebagai
lingkungan pertama dan utama
memiliki peran yang sangat strategis
dalam menanamkan nilai-nilai moral,

etika, dan spiritual, sehingga mampu
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membentuk anak yang
berkepribadian baik, berakhlak mulia,
serta memiliki keseimbangan antara
aspek intelektual, emosional, dan
spiritual.
Namun demikian, dalam
praktiknya, proses internalisasi nilai
karakter dalam keluarga masih
menghadapi berbagai tantangan,
terutama di era modern yang ditandai
dengan perkembangan teknologi dan
media sosial. Kesibukan orang tua,

pengaruh lingkungan sosial, serta

kurangnya pemahaman tentang
pentingnya  pendidikan  karakter
menjadi faktor yang dapat
menghambat  optimalisasi  peran

keluarga. Oleh karena itu, diperlukan
kesadaran dan komitmen yang kuat
dari orang tua untuk menciptakan
lingkungan keluarga yang kondusif
serta mampu membimbing anak
secara tepat dalam menghadapi
berbagai pengaruh negatif dari luar.
Adapun saran vyang dapat
diberikan adalah agar orang tua lebih
mengoptimalkan perannya sebagai
pendidik utama dengan menerapkan
strategi pendidikan karakter secara
konsisten, seperti memberikan
keteladanan, membiasakan perilaku
positif, serta membangun komunikasi

yang baik dengan anak. Selain itu,

diperlukan sinergi antara keluarga,
sekolah, dan masyarakat dalam
mendukung pembentukan karakter
anak. Penelitian selanjutnya
diharapkan dapat mengembangkan
kajian ini melalui penelitian lapangan
agar diperoleh data yang lebih
mendalam dan komprehensif
mengenai  efektivitas  internalisasi

nilai-nilai pendidikan karakter dalam

keluarga.
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